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Abstract 
 

This article explores the implementation and effectiveness of community 

empowerment strategies for sustainable development in Merauke City. The study aims 

to assess the socialization efforts of these strategies, emphasizing their impact on local 

communities and sustainable urban development. Through qualitative research 
methods including interviews and focus group discussions, the perceptions and 

experiences of stakeholders involved in the socialization process are analyzed. Key 

findings indicate that while there is general awareness of the strategies among 

community members, their practical application and integration into daily practices 

vary. Challenges such as limited resources, institutional support, and community 

engagement persistently hinder full implementation. However, positive outcomes are 
noted in terms of increased community participation and knowledge dissemination on 

sustainable practices. Keywords such as community empowerment, sustainable 

development, socialization, and urban planning are pivotal in understanding the 

dynamics of strategy implementation in local contexts. The study concludes with 

recommendations for enhancing the effectiveness of future socialization efforts, 
including tailored educational programs, enhanced stakeholder collaboration, and 

improved resource allocation. Ultimately, fostering sustainable development in urban 

areas like Merauke requires ongoing commitment to empower communities and 

integrate sustainable practices into local governance and everyday life. 

 
Keywords: community empowerment, sustainable development, socialization, urban 
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PENDAHULUAN 

Kota Merauke, sebagai salah satu kota yang terletak di ujung 
timur Indonesia, memiliki potensi dan tantangan tersendiri dalam 
upaya pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, pemberdayaan 

masyarakat menjadi kunci utama untuk mencapai tujuan 
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
menyosialisasikan strategi-strategi yang dapat meningkatkan kapasitas 
dan kemandirian masyarakat dalam mendukung pembangunan 
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berkelanjutan di Kota Merauke. Pembangunan berkelanjutan di sini 
tidak hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial dan 

lingkungan, yang harus diintegrasikan secara holistik untuk 
menciptakan dampak yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah tingkat 

partisipasi dan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu pembangunan 
berkelanjutan. Masyarakat perlu dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang tepat agar dapat berperan aktif dalam proses 
pembangunan yang berkelanjutan dan terarah. Oleh karena itu, 
kegiatan sosialisasi strategi pemberdayaan masyarakat ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan kapasitas teknis, tetapi juga pada 
peningkatan kesadaran akan pentingnya melibatkan masyarakat dalam 

setiap tahap pembangunan. 
Dalam konteks ini, tim pengabdian kepada masyarakat akan 

melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah daerah, 

lembaga swadaya masyarakat, dan akademisi untuk memastikan 
bahwa strategi yang disosialisasikan dapat diimplementasikan dengan 
baik dan berkelanjutan. Kolaborasi antarstakeholder ini penting untuk 

menciptakan ekosistem pembangunan yang inklusif dan 
berkesinambungan di Kota Merauke. 

Kegiatan sosialisasi akan mencakup berbagai metode, seperti 
workshop, pelatihan, diskusi panel, dan kampanye publik untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat akan konsep pembangunan 

berkelanjutan dan bagaimana mereka dapat berkontribusi secara aktif. 
Edukasi publik juga akan menjadi fokus utama dalam upaya ini, 

karena pemahaman yang kuat akan memberikan dasar yang kokoh 
bagi implementasi strategi pemberdayaan yang efektif. 

Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya 

terletak pada upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 
keseluruhan, tetapi juga dalam menghadapi tantangan-tantangan 
global seperti perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Kota 

Merauke sebagai bagian dari ekosistem global harus memiliki strategi 
yang berbasis pada keberlanjutan untuk menghadapi dampak-dampak 

negatif dari perubahan lingkungan. 
Dengan demikian, artikel ini tidak hanya akan menguraikan 

strategi konkret yang diterapkan dalam sosialisasi tersebut, tetapi juga 

menggambarkan pentingnya peran aktif masyarakat dalam mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan masyarakat Kota Merauke dapat menjadi agen perubahan 

yang signifikan dalam membangun masa depan yang berkelanjutan 
bagi generasi mendatang. 

 
 
 

METODE PENGABDIAN 
Metode pengabdian dalam proyek "Sosialisasi Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan di Kota 
Merauke" mencakup beberapa tahapan yang dirancang untuk 
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mencapai tujuan sosialisasi dan pelatihan masyarakat. Lokasi 

pengabdian dipilih dengan mempertimbangkan aksesibilitas serta 
keterlibatan masyarakat secara langsung. Tim pengabdian akan fokus 
pada beberapa lokasi strategis di Kota Merauke, termasuk desa-desa 

yang memiliki potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan. 
Teknik pengabdian yang akan digunakan mencakup workshop 

interaktif, pelatihan praktis, diskusi panel, serta kampanye publik. 

Workshop dan pelatihan akan dilakukan secara terstruktur untuk 
memberikan pemahaman mendalam kepada peserta mengenai konsep 

pembangunan berkelanjutan dan strategi pemberdayaan masyarakat. 
Materi yang disampaikan akan mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan untuk memberikan pandangan yang komprehensif kepada 

peserta. 
Selain itu, diskusi panel akan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan seperti perwakilan pemerintah daerah, akademisi, dan 
praktisi di bidang pembangunan berkelanjutan. Diskusi ini bertujuan 
untuk memfasilitasi pertukaran gagasan dan pengalaman, serta 

membangun kesepahaman tentang pentingnya kolaborasi dalam 
mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan di Kota Merauke. 

Kampanye publik juga akan menjadi bagian integral dari metode 

pengabdian ini. Melalui kampanye ini, informasi mengenai strategi 
pemberdayaan masyarakat dan praktik berkelanjutan akan disebarkan 

secara luas kepada masyarakat umum. Media sosial, papan 
pengumuman, dan pertemuan komunitas akan dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya 

pembangunan berkelanjutan. 
Selama pelaksanaan pengabdian, metode partisipatif akan 

diterapkan dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap 
tahapan kegiatan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan mereka, tetapi juga memastikan bahwa solusi-solusi yang 

dihasilkan bersifat inklusif dan relevan dengan konteks lokal Kota 
Merauke. 

Tim pengabdian akan bekerja sama dengan lembaga-lembaga 

lokal dan komunitas adat untuk memastikan bahwa setiap kegiatan 
dapat diterima dan diadopsi dengan baik oleh masyarakat setempat. 

Kolaborasi dengan aktor-aktor lokal ini akan memperkuat 
implementasi strategi pemberdayaan serta meningkatkan keberlanjutan 
hasil-hasil dari kegiatan pengabdian. 

Dalam konteks evaluasi, pendekatan partisipatif juga akan 
diterapkan untuk mengukur dampak dari kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan yang dilakukan. Data dan masukan dari masyarakat akan 
diintegrasikan dalam proses evaluasi untuk memastikan bahwa strategi 
yang diterapkan dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat Kota Merauke. 
Dengan demikian, melalui penggunaan berbagai teknik 

pengabdian yang terintegrasi dan partisipatif, diharapkan bahwa 

masyarakat Kota Merauke dapat meningkatkan kapasitas mereka 
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, serta menjadi agen 
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perubahan yang aktif dalam mempromosikan praktik-praktik yang 
ramah lingkungan dan inklusif di lingkungan mereka. 

 
PEMBAHASAN 

Setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi strategi 

pemberdayaan masyarakat untuk pembangunan berkelanjutan di Kota 
Merauke, penting untuk melakukan pembahasan mendalam terhadap 

hasil-hasil yang telah dicapai serta menganalisisnya dalam konteks 
bidang ilmu Administrasi Negara dan Kebijakan Publik. Pembahasan 
ini akan mencakup evaluasi terhadap efektivitas strategi yang 

diterapkan, dampak yang dihasilkan, serta implikasi ke depannya. 
Salah satu hasil yang signifikan dari kegiatan sosialisasi adalah 

peningkatan pemahaman masyarakat Kota Merauke tentang konsep 
dan pentingnya pembangunan berkelanjutan. Melalui workshop, 
pelatihan, dan diskusi panel, masyarakat telah diberikan pengetahuan 

yang lebih mendalam mengenai prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran mereka akan 

tantangan dan peluang yang ada di lingkungan mereka. 
Secara konkret, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

seperti workshop menunjukkan tingkat antusiasme dan komitmen 
yang tinggi terhadap pembangunan berkelanjutan. Diskusi panel juga 
berhasil memfasilitasi pertukaran ide antara berbagai pemangku 

kepentingan, seperti pemerintah daerah, akademisi, dan masyarakat 
sipil, yang membantu memperluas wawasan dan mendapatkan 

perspektif yang lebih luas terhadap isu-isu yang dihadapi. 
Dampak positif lainnya adalah adopsi praktik-praktik 

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Misalnya, 

peningkatan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah dan 
konservasi sumber daya alam telah terlihat dalam tindakan nyata 
seperti pengurangan penggunaan plastik dan penanaman kembali 

hutan mangrove di sekitar Kota Merauke. Hal ini mencerminkan 
perubahan perilaku yang berpotensi memberikan dampak jangka 

panjang terhadap lingkungan dan kualitas hidup masyarakat. 
Dari segi analisis dalam bidang Administrasi Negara, kegiatan ini 

menyoroti pentingnya peran pemerintah daerah dalam 

mengkoordinasikan upaya pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan 
pemerintah daerah tidak hanya sebagai fasilitator tetapi juga sebagai 
penggerak utama dalam mendorong implementasi kebijakan yang 

berkelanjutan. Penguatan kapasitas administratif di tingkat lokal 
menjadi krusial untuk memastikan berjalannya program-program ini 

secara efektif dan berkelanjutan. 
Dari sudut pandang Kebijakan Publik, kegiatan sosialisasi ini 

memberikan wawasan mengenai tantangan dalam 

mengimplementasikan kebijakan pembangunan berkelanjutan di 
tingkat lokal. Isu-isu seperti partisipasi masyarakat, koordinasi antar 

stakeholder, dan integrasi kebijakan menjadi fokus utama dalam 
analisis keberhasilan kegiatan ini. Keberhasilan strategi pemberdayaan 



Syahrabudin Husein Enala, Sosialisasi Strategi Pemberdayaan Masyarakat untuk 

Pembangunan Berkelanjutan di Kota Merauke 

 
 

PJPI : Papsel Jurnal Pengabdian dan Inovasi Vol. 01 No. 01 (2024): 27-33   31 
p-ISSN xxxx-xxxx e-ISSN xxxx-xxxx 
Journal homepage  https://journal.papsel.org/index.php/JPI/index 

masyarakat ini sebagian besar tergantung pada sejauh mana kebijakan 

publik dapat mengakomodasi aspirasi dan kebutuhan masyarakat 
setempat. 

Dari segi keberlanjutan, pengintegrasian hasil kegiatan 

sosialisasi ke dalam kebijakan dan program pembangunan jangka 
panjang menjadi tantangan berikutnya. Evaluasi terhadap dampak 
jangka panjang dari kegiatan ini akan menjadi penting untuk menilai 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 
yang lebih luas di Kota Merauke. Pengukuran kinerja, pemantauan 

indikator kemajuan, dan adaptasi strategi berbasis hasil menjadi kunci 
dalam menjaga momentum positif yang telah diciptakan. 

Selain itu, kegiatan sosialisasi ini juga membawa implikasi 

terhadap pembangunan kapasitas masyarakat dalam partisipasi politik 
dan pengambilan keputusan. Masyarakat yang teredukasi dan terlibat 

dalam proses pembangunan memiliki potensi untuk menjadi agen 
perubahan yang signifikan dalam merumuskan dan mengevaluasi 
kebijakan publik di masa mendatang. 

Namun demikian, tantangan yang dihadapi termasuk memastikan 
bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya berhenti pada tingkat 
kesadaran dan partisipasi tetapi juga mampu menghasilkan perubahan 

konkret dalam kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya berkelanjutan dalam 

mendukung dan memantau implementasi strategi pemberdayaan yang 
telah disosialisasikan. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi strategi pemberdayaan 

masyarakat untuk pembangunan berkelanjutan di Kota Merauke tidak 
hanya memberikan manfaat langsung bagi masyarakat lokal tetapi juga 

menyediakan wawasan yang berharga dalam bidang Administrasi 
Negara dan Kebijakan Publik. Evaluasi mendalam terhadap hasil 
kegiatan ini menjadi landasan penting untuk merumuskan 

rekomendasi ke depannya dalam mendukung upaya pembangunan 
berkelanjutan yang lebih luas dan berkelanjutan di berbagai konteks 
lokal dan global. 

 
PENUTUP 

Kegiatan sosialisasi strategi pemberdayaan masyarakat untuk 
pembangunan berkelanjutan di Kota Merauke telah memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi masyarakat terhadap isu-isu keberlanjutan. Melalui 
berbagai pendekatan yang terintegrasi, seperti workshop, pelatihan, 

dan diskusi panel, masyarakat Kota Merauke telah dibekali dengan 
pengetahuan yang lebih dalam mengenai pentingnya praktik 
berkelanjutan dalam upaya pembangunan yang inklusif dan 

berkesinambungan. Adopsi praktik-praktik ini tidak hanya mencakup 
aspek lingkungan, tetapi juga sosial dan ekonomi, sehingga 
menciptakan fondasi yang kokoh bagi transformasi positif dalam 

komunitas. 
Hasil akhir dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 
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pemberdayaan masyarakat melalui edukasi dan partisipasi aktif 
masyarakat adalah kunci keberhasilan dalam mencapai pembangunan 

berkelanjutan. Dengan meningkatnya kesadaran dan keterlibatan 
masyarakat, diharapkan bahwa Kota Merauke dapat mengembangkan 
diri sebagai contoh yang inspiratif bagi daerah-daerah lain dalam 

implementasi strategi yang berkelanjutan. Langkah-langkah 
selanjutnya perlu difokuskan pada pemantauan terus-menerus 

terhadap implementasi hasil-hasil kegiatan ini dan memperkuat 
kolaborasi antarstakeholder untuk menjaga momentum positif yang 
telah tercipta. Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan bukan 

hanya menjadi mimpi, tetapi menjadi realitas yang dapat dinikmati oleh 
generasi masa kini dan masa depan di Kota Merauke. 
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